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ABSTRAK

Saat ini, fenomena membeli produk pakaian bekas sedang berkembang di Indonesia. Meskipun sedang tren, membeli
produk pakaian bekas juga tetap memiliki risiko. Salah satu risiko yang paling dikhawatirkan dalam membeli pakaian
bekas adalah risiko higienitas produk Selain memiliki risiko kebersihan, produk pakaian bekas juga memiliki faktor
risiko lain seperti risiko fungsionalitas, estetika, dan sosial. Dengan adanya beberapa risiko tersebut sebagian konsumen
merasa khawatir akan beberapa kerugian yang mungkin dapat dialami ketika membeli atau menggunakan produk
pakaian bekas. Berdasarkan fenomena tersebut penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat persepsi risiko dari
konsumen produk pakaian bekas. Penelitian dilakukan terhadap 266 responden di Jawa Barat dengan menggunakan
metode kuantitatif dan kualitatif. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan SPSS. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa aspek kebersihan merupakan faktor risiko yang paling dikhawatirkan oleh konsumen. Konsumen
menganggap bahwa umumnya produk pakaian bekas memiliki tingkat higienitas yang buruk. Hal ini menyebabkan
konsumen merasa khawatir dapat terpapar virus atau penyakit jika menggunakan produk pakaian bekas. Hasil penelitian
ini juga menunjukkan bahwa aspek estetika, sosial, dan fungsionalitas produk bukan merupakan faktor utama yang
dikhawatirkan oleh konsumen produk pakaian bekas.

Kata Kunci
Persepsi Risiko, Pakaian Bekas, Perilaku Konsumen,Sikap Produk

1. LATAR BELAKANG mereka mengincar produk yang langka atau eksklusif,

sedangkan konsumen dari kelas sosial yang lebih rendah
Fashion merupakan produk penting yang digunakan membeli produk pakaian bekas karena harganya yang
dalam kehidupan sehari - hari manusia. Hal tersebut relatif murah [7]. Keinginan untuk mendapatkan produk
membuat tren dalam membeli produk fashion selalu fashion yang unik dan langka juga menjadi motivasi
berkembang dari masa ke masa [1]. Perkembangan tren bagi 75% konsumen Indonesia untuk membeli produk
fashion juga berdampak pada meningkatnya jumlah pakaian bekas [8].

konsumsi pakaian bekas [2]. Referensi [3] menunjukan
bahwa membeli pakaian bekas telah menjadi tren di
beberapa negara. Kegiatan thrifthing atau memburu
produk pakaian bekas telah menjadi tren yang cukup
berkembang karena dapat menjadi alternatif bagi
seseorang  untuk  memenuhi  kebutuhan  dan
keinginannya terhadap produk fashion [4]. Fenomena
tersebut menyebabkan thrift shop menjadi lebih populer
karena pasar konsumen pakaian bekas yang terus
bertumbuh. Tren ini diprediksi akan terus berlanjut
dimana pada tahun 2029 total nilai penjualan produk
pakaian bekas secara global akan mencapai $80 miliar

Meskipun sedang tren, membeli produk pakaian bekas
juga tetap memiliki risiko. Salah satu risiko yang paling
dikhawatirkan dalam membeli pakaian bekas adalah
risiko higienitas produk [9]. Pakaian bekas yang beredar
di pasar seringkali tidak diketahui asal sumbernya,
sehingga besar kemungkinan produk tersebut tidak
higienis dan tidak tampak seperti baru [10]. Pakaian
bekas yang tidak higienis dapat menyebabkan timbulnya
berbagai penyakit pada penggunanya [l11]. Dalam
sebuah pakaian bekas kemungkinan terdapat beberapa
mikroorganisme bakteri dan jamur yang berbahaya bagi

dolar [5]. kesehatan manusia seperti bakteri E.coli, bakteri S.

aureus, dan jamur Aspergillus spp [12]. Laporan
Fenomena membeli produk pakaian bekas juga sedang penelitian yang dirilis oleh Kementerian Perdagangan
berkembang di Indonesia. Berdasarkan survei yang Republik Indonesia menunjukkan bahwa terdapat angka
dilakukan oleh Carousell, menunjukkan bahwa 8 dari 10 lempeng total (ALT) 216.000 koloni bakteri dan 36.000
orang Indonesia bersedia membeli produk fashion bekas koloni jamur pada sebuah sampel pakaian bekas dimana
[6]. Umumnya, terdapat perbedaan motivasi konsumen angka tersebut merupakan angka yang cukup tinggi [12].

dalam membeli produk pakaian bekas. Konsumen dari
kelas sosial atas membeli produk pakaian bekas karena
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Selain memiliki risiko kebersihan, produk pakaian
bekas juga memiliki faktor risiko dari aspek lain seperti
aspek fungsionalitas produk. Hal tersebut disebabkan
karena bahan pakaian yang sudah buruk dan usang
dapat menyebabkan produk pakaian bekas cepat rusak
ketika digunakan [10]. Selain itu, kerusakan pada
produk pakaian bekas juga dapat berpengaruh terhadap
sisi estetika dari produk tersebut. Warna yang pudar
atau rusaknya beberapa bagian pada pakaian dapat
membuat nilai estetika dari produk tersebut berkurang
[10].

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa motivasi
seseorang dalam membeli produk pakaian bekas adalah
untuk memenuhi kebutuhan dan keinginannya terhadap
produk fashion. Namun dengan adanya beberapa risiko
tersebut sebagian konsumen merasa khawatir akan
beberapa kerugian yang mungkin dapat dialami ketika
memutuskan untuk membeli atau menggunakan produk
pakaian bekas [13]. Berdasarkan fenomena tersebut
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat
persepsi risiko serta faktor risiko apa yang paling
dikhawatirkan oleh konsumen produk pakaian bekas
yang ada di Jawa Barat.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Persepsi Risiko dalam Membeli Produk
Pakaian

Risiko konsumen dapat didefinisikan sebagai seluruh
kemungkinan yang dapat menyebabkan kerugian atau
bahaya yang dapat diterima konsumen ketika
memutuskan untuk membeli atau menggunakan sebuah
produk [14]. Umumnya, konsekuensi dari risiko yang
ada pada sebuah produk dapat membuat konsumen
merasa cemas dan menimbulkan rasa dilema ketika
ingin membuat keputusan pembelian [15]. Penelitian
terdahulu telah membuktikan bahwa konsumen akan
berupaya untuk menghindari dan meminimalisir
berbagai risiko ketika ingin membeli produk pakaian
[10], [13]. Secara khusus, risiko konsumen dalam
membeli produk pakaian bekas dapat terbagi menjadi
beberapa dimensi atau faktor yaitu risiko estetika,
kebersihan, sosial, fungsional, dan ekonomi [10].

2.2 Risiko Fungsional

Risiko fungsional atau risiko performa dapat diartikan
ketika sebuah produk tidak berfungsi dengan baik
sehingga menyebabkan konsumen gagal mendapatkan
kegunaan produk tersebut dengan maksimal [16].
Kualitas fungsional adalah salah satu aspek yang paling
penting untuk sebuah produk pakaian [13]. Hal ini
dikarenakan aspek fungsionalitas pada produk pakaian
seringkali mempengaruhi keputusan pembelian dari
konsumen [17]. Dalam konteks produk pakaian bekas,
risiko fungsional dapat dikaitkan dengan kondisi dimana
konsumen memiliki kekhawatiran bahwa daya tahan
dan kekuatan dari produk pakaian bekas tidak sebaik
dari produk pakaian baru [10]. Jika sebuah pakaian
memiliki daya tahan yang buruk, hal tersebut dapat
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menurunkan aspek fungsionalitas dari pakaian tersebut
[13]

2.3 Risiko Estetika

Risiko estetika dalam produk pakaian dapat
dipersepsikan ketika sebuah pakaian yang digunakan
tidak memiliki kecocokan dengan gaya atau citra
personal dari konsumen [18]. Kurang beragamnya
variasi model pakaian, ukuran yang tidak cocok, warna
yang pudar, merupakan beberapa indikasi risiko estetika
pada produk pakaian bekas [13]. Banyak penelitian
terdahulu membuktikan bahwa aspek estetika sebuah
pakaian merupakan salah satu faktor yang mendorong
seseorang untuk membeli atau menggunakan sebuah
pakaian [19]. Hal ini dikarenakan salah satu fungsi
utama pakaian adalah untuk membuat penggunanya
terlihat modis [7].

2.3 Risiko Kebersihan

Risiko kebersihan dapat didefinisikan sebagai suatu
kekhawatiran konsumen terhadap tingkat kebersihan
sebuah produk yang mungkin dapat mempengaruhi
kondisi kesehatan dari penggunanya [13]. Dalam
konteks produk pakaian bekas, risiko kebersihan dapat
diasosiasikan dengan kekhawatiran konsumen yang
mempersepsikan pakaian bekas sebagai produk yang
kotor dan tidak higienis yang mungkin dapat
menimbulkan penyakit bagi penggunanya [9]. Pakaian
merupakan produk yang langsung bersentuhan dengan
tubuh manusia, sehingga secara khusus risiko
kebersihan dapat memiliki pengaruh yang besar pada
sikap konsumen terhadap produk pakaian [10].

2.4 Risiko Sosial

Risiko sosial mengacu pada evaluasi dan penilaian
negatif yang diberikan oleh suatu lingkungan sosial
terhadap seorang individu dikarenakan suatu produk
atau merek tertentu yang ia gunakan [20]. Risiko sosial
biasanya dipicu oleh rasa ketidakpuasan,
ketidaksesuaian, dan ketidaksukaan dari lingkungan
sosial terhadap suatu produk tertentu [21]. Dalam
konteks pakaian bekas, konsumen mungkin akan
mendapatkan rasa ketidaksukaan dari orang — orang
disekitarnya yang akan mempengaruhi citra diri ketika
ia membeli atau menggunakan produk pakaian bekas
[10]. Guna mengurangi konsekuensi dari risiko sosial,
biasanya seseorang akan berusaha untuk mendapatkan
bimbingan atau saran agar keputusan pembelian yang ia
pilih akan mendapat persetujuan dari lingkungan sekitar
[22].

3. METODE RISET

metode
dengan

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
campuran. Pendekatan kuantitatif dilakukan
metode survei untuk memperoleh data utama.
Sedangkan pendekatan kualitatif dilakukan dengan
metode wawancara singkat untuk memperoleh data
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pendukung. Instrumen dan konstruk item yang
digunakan pada penelitian ini diadopsi dari penelitian
terdahulu yang meneliti konteks yang serupa [10], [13].
Terdapat 4 dimensi dari persepsi risiko dengan 18
indikator yang digunakan pada kuesioner untuk
mengukur persepsi risiko konsumen pakaian bekas [10],
[13]. Kuesioner pada penelitian ini menggunakan skala
likert dengan rentang nilai 1 — 5 (1 = sangat tidak setuju,
5 = sangat setuju). Kriteria responden untuk penelitian
ini adalah konsumen yang berasal dari Jawa Barat dan
pernah membeli pakaian bekas dalam kurun waktu 6
bulan terakhir. Secara keseluruhan, terdapat 266
responden yang berpartisipasi pada penelitian ini.
Jumlah tersebut cukup representatif untuk mewakili
populasi yang akan diteliti pada penelitian pemasaran
[23]. Selanjutnya, proses analisis data kuantitatif
dilakukan dengan menggunakan uji validitas, uji
reliabilitas, dan  analisis  deskriptif  statistik
menggunakan SPSS. Sedangkan data kualitatif
dianalisis menggunakan metode analisis anchor code.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Profil Responden

Tabel 1 menunjukkan profil dan karakteristik dari 266
responden pada penelitian ini. Berdasarkan tabel 1,
responden pada penelitian ini didominasi oleh wanita
(72.9%), kemudian responden terbanyak berasal dari
kelompok usia 18 — 22 (74.1%), selanjutnya pekerjaan
mayoritas responden adalah pelajar/mahasiswa (78.9%),
lalu mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan
terakhir SMA (60.2%). Dari segi pendapatan mayoritas
responden  memiliki  pendapatan  sebesar  Rp.
Rp.500.001- Rp.2.000.000 (35%), kemudian mayoritas
responden penelitian ini melakukan pembeli produk
pakaian bekas di Online Thrift Shop (39.5%).

4.2 Uji Validitas dan Reliabilitas

Tabel 2 menunjukkan hasil uji validitas dan reliabilitas
terhadap variabel persepsi risiko pada penelitian ini. Uji
validitas dan reliabilitas dilakukan untuk mengukur
tingkat konsistensi dan keakuratan dari instrumen
pengukuran yang digunakan [23].Suatu variabel dapat
dikatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s
Alpha diatas nilai cut off value sebesar 0.6 [24].
Berdasarkan tabel tersebut variabel persepsi risiko yang
digunakan sebagai instrumen pada penelitian ini dapat
dikatakan reliabel karena semua dimensinya memiliki
nilai Cronbach’s Alpha diatas 0.6. Sedangkan untuk uji
validitas sebuah indikator dikatakan valid apabila
memiliki nilai loading diatas nilai cut off value sebesar
0.4 [23]. Berdasarkan tabel 2, seluruh indikator variabel
persepsi risiko pada penelitian ini dapat dikatakan valid
karena memiliki nilai loading lebih besar dari 0.4.

Tabel 1. Profil Responden

Karakteristik Frekuensi Presentase

Jenis Kelamin  Pria 72 27.1%
Wanita 194 72.9%

Usia 18-22 197 74.1%
23-27 44 16.5%
28 -32 10 3.8%
33-37 12 4.5%
>37 3 1.1%

Pekerjaan Pegawai Negeri 8 3%
Wiraswasta 42 15.8%
Pelajar/Mahasiswa 210 78.9%
Lainnya 6 2.3%

Pendidikan <SMA 1 0.4%

Terakhir
SMA 160 60.2%
> SMA 105 39.4%

Pendapatan < Rp.500.000 89 33.4%
Rp.500.001- 93 35%
Rp.2.000.000
Rp.2.000.001 - 63 23.7%
Rp.5.000.000
> Rp.5.000.000 21 7.9%

Tempat Online Thrift Shop 105 39.5%

Membeli

Produk Offline Thrift Store 75 28.2%

Pakaian

Bekas Keduanya 86 32.3%

Tabel 2. Uji Validitas dan Reliabilitas

Item Loading Cronbach’s Alpha

Risiko Fungsional 0.830

Risiko Fungsional 1 0.818

Risiko Fungsional 2 0.835

Risiko Fungsional 3 0.829

Risiko Fungsional 4 0.776

Risiko Estetika 0.668

Risiko Estetika 1 0.500

Risiko Estetika 2 0.730

1158



Prosiding The 12" Industrial Research Workshop and National Seminar
Bandung, 4-5 Agustus 2021

Kebersihan bekas dapat ~mempengaruhi
kesehatan pengguna (terpapar
virus/penyakit)

2. Pakaian tidak
higienis (kotor/memiliki bekas
noda)

3. Produk
diketahui asal sumbernya
4. Produk

dibersihkan sebelum dijual

tidak

tidak

Risiko Estetika 3 0.805
Risiko Estetika 4 0.774
Risiko Kebersihan 0.814
Risiko Kebersihan 1 0.890
Risiko Kebersihan 2 0.819
Risiko Kebersihan 3 0.879
Risiko Kebersihan 4 0.643
Risiko Sosial 0.859
Risiko Sosial 1 0.827
Risiko Sosial 2 0.846
Risiko Sosial 3 0.808
Risiko Sosial 4 0.739
Risiko Sosial 5 0.538
Risiko Sosial 6 0.848

1. Daya  tahan

. pakaian sudah berkurang /

FuIr{llsslil;?lal cepat rusak 23.3%
g 2 Terdapat cacat

pada produk yang dibeli

1. Produk yang
dibeli tidak sesuai dengan
yang diiklankan (warna,
model, ukuran, dll)

2. Pola dan
warna pakaian sudah rusak
3. Pakaian yang
dijual sudah tidak tren

Risiko Estetika 13.9%

Khawatir

Risiko Sosial . o ..
mempengaruhi penilaian diri

3.8%

4.3 Analisis Deskriptif

Tabel 3. Deskriptif Statistik

Dimensi Mean Std. Kategori
Deviation
Risiko Kebersihan 3.98 0.723 Tinggi
Risiko Estetika 2.66 0.739 Sedang
Risiko Fungsional 2.65 0.801 Sedang
Risiko Sosial 2.52 0.876 Rendah
Variable
Persepsi Risiko 2.95 0.562 Sedang

Pada penelitian ini analisis deskriptif digunakan untuk
mengetahui tingkat persepsi responden terhadap
variabel yang diuji berdasarkan nilai rata - rata (mean).
Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa dimensi risiko
kebersihan memiliki nilai mean tertinggi yaitu 3.98
yang termasuk kedalam kategori risiko tinggi. Disisi
lain, dimensi risiko estetika dengan nilai mean 2.66 dan
dimensi risiko fungsional dengan nilai mean 2.65
termasuk kedalam kategori risiko sedang. Sedangkan
untuk dimensi risiko sosial termasuk kedalam kategori
risiko rendah karena memiliki nilai mean sebesar 2.52.
Secara keseluruhan variabel persepsi risiko memiliki
nilai mean sebesar 2.95 yang termasuk kedalam kategori
risiko sedang.

4.4 Analisis Kualitatif

Tabel 4. Analisis Kualitatif

Dimensi Anchor Code Tingkat Persepsi
Risiko
(presentase)
Risiko 1. Khawatir pakaian 89.5%
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Tabel 4 menjelaskan hasil analisis data kualitatif pada
penelitian ini. Berdasarkan tabel tersebut 89.5%
responden menganggap bahwa risiko kebersihan
merupakan risiko yang paling dirasakan ketika membeli
atau menggunakan produk pakaian bekas. Sebagian
besar konsumen merasa bahwa tingkat higienitas
pakaian bekas tidak terjamin sehingga konsumen
merasa khawatir dapat terpapar penyakit atau virus jika
menggunakan produk pakaian bekas. Selain dari segi
kebersihan, 23.3% responden juga menganggap bahwa
aspek fungsionalitas sebagai risiko yang dirasakan
ketika membeli produk pakaian bekas. Responden
beranggapan bahwa daya tahan dari produk pakaian
bekas sudah berkurang dan seringkali terdapat
kerusakan pada bagian tertentu schingga dapat
menurunkan aspek fungsionalitas dari produk yang
dibeli. Disisi lain, aspek estetika juga merupakan risiko
yang cukup dirasakan oleh 13.9% responden ketika
memutuskan untuk membeli produk pakaian bekas.
Sebagian responden tersebut memiliki pengalaman
dimana produk pakaian yang dibeli secara memiliki
warna pudar dan pola yang sudah rusak sehingga
menurunkan nilai estetika dari pakaian itu sendiri. Dari
aspek sosial, 3.8% responden merasa bahwa
menggunakan produk pakaian bekas memiliki risiko
sosial tersendiri. Sebagian kecil responden tersebut
beranggapan bahwa menggunakan produk pakaian
bekas dapat mempengaruhi secara negatif penilaian
orang lain terhadap penggunanya.

5. DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat risiko
yang dirasakan konsumen ketika memutuskan untuk
membeli atau menggunakan produk pakaian bekas.
Hasil analisis data menemukan bahwa dimensi risiko
kebersihan memiliki persepsi risiko yang tinggi bagi



Prosiding The 12" Industrial Research Workshop and National Seminar
Bandung, 4-5 Agustus 2021

konsumen produk pakaian bekas. Hal ini sejalan dengan
temuan penelitian terdahulu dimana risiko kebersihan
merupakan faktor risiko yang memiliki pengaruh negatif
terhadap sikap produk dari konsumen pakaian bekas
[13]. Kemudian, hasil analisis data juga menemukan
bahwa konsumen memiliki kekhawatiran akan terpapar
virus atau penyakit ketika menggunakan produk pakaian
bekas. Hal ini disebabkan karena konsumen
menganggap bahwa produk pakaian bekas tidak
diketahui asal sumbernya sehingga produk pakain bekas
memiliki tingkat higienitas yang buruk [10].

Kedua, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dimensi
risiko estetika termasuk kedalam kategori risiko sedang.
Temuan tersebut bertolak belakang dengan hasil
penelitian dari Park dan Choo dimana dimensi estetika
merupakan risiko yang dianggap penting bagi konsumen
pakaian bekas [10]. Sebagian besar responden pada
penelitian ini merasa bahwa aspek estetika pada produk
pakaian bekas bukan merupakan permasalahan utama
yang mereka khawatirkan. Hal ini disebabkan karena
sebagian besar retail pakaian bekas menawarkan produk
dengan model dan varian yang sangat beragam tanpa
terbatas pada suatu merek tertentu [7].

Selanjutnya, hasil analisis data juga menunjukkan
bahwa risiko fungsional bukan merupakan risiko utama
yang dikhawatirkan oleh konsumen pakaian bekas. Hal
ini dikarenakan pakaian bekas yang dijual saat ini tidak
selalu dalam kondisi yang buruk, bahkan sebagian
pakaian memiliki kualitas yang hampir setara dengan
produk baru [25]. Kemudian temuan ini juga didukung
oleh hasil penelitian terdahulu dimana konsumen
menyadari jika membeli pakaian bekas adalah salah satu
cara alternatif untuk mendapatkan pakaian dengan
kualitas yang bagus dan awet [3].

Kemudian, hasil penelitian ini juga menemukan bahwa
aspek sosial merupakan faktor risiko yang tidak terlalu
dikhawatirkan oleh konsumen pakaian bekas. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang
mengatakan bahwa faktor sosial merupakan risiko
relatif bagi konsumen pakaian bekas [10]. Meski begitu,
sebagian kecil responden merasa bahwa menggunakan
pakaian bekas dapat mengurangi penilaian pribadi
penggunanya dimata orang lain. Hal ini disebabkan
karena sebagian lingkungan sosial masih memiliki
stigma negatif terhadap pengguna produk pakaian bekas
[22].

6. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menemukan bahwa aspek kebersihan
adalah faktor risiko yang paling dikhawatirkan oleh
konsumen pakaian bekas. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa konsumen menganggap sebagian besar produk
pakaian bekas memiliki tingkat kebersihan yang buruk.
Konsumen menyadari bahwa menggunakan pakaian
yang kotor dan tidak higienis dapat meningkatkan
kemungkinan terpapar penyakit atau virus. Hal ini tentu
dapat merugikan konsumen. Disatu sisi membeli
pakaian bekas adalah salah satu alternatif cara bagi
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konsumen untuk memenuhi kebutuhan fashionnya.
Namun disisi lain konsumen dapat dirugikan apabila
produk pakaian yang digunakan justru akan
menimbulkan penyakit pada tubuh penggunanya. Meski
begitu, hasil penelitian ini juga menemukan bahwa
aspek sosial, estetika, dan fungsionalitas produk
bukanlah suatu faktor risiko yang terlalu dikhawatirkan
oleh konsumen. Itu berarti ketiga aspek tersebut bukan
merupakan masalah bagi pembeli maupun penjual dari
produk pakaian bekas.

Berdasarkan kesimpulan tersebut, penulis menyarankan
agar toko ataupun retail penjual produk pakaian bekas
dapat meningkatkan tingkat kebersihan dari produk
pakaian bekas sebelum dijual kepada konsumen. Hal ini
dapat dilakukan dengan cara merendam pakaian bekas
dengan air panas kemudian pakaian tersebut dicuci
menggunakan cairan pembersih pakaian yang memiliki
kandungan pembersih kuman yang tinggi. Selanjutnya
penjual juga dapat membuat label khusus bahwa produk
pakaian yang mereka jual telah dicuci dan dibersihkan
terlebih dahulu sebelum dijual. Dengan cara tersebut
diharapkan bahwa risiko kebersihan dari penggunaan
pakaian bekas dapat menurun, sehingga konsumen
dapat merasa aman dan nyaman ketika memutuskan
untuk membeli atau menggunakan produk pakaian
bekas.

7. KETERBATASAN PENELITIAN

Hasil penelitian ini telah memberikan beberapa
wawasan mengenai persepsi risiko dari konsumen
pakaian bekas. Meski Dbegitu masih terdapat
keterbatasan pada penelitian ini. Penelitian selanjutnya
dapat menggunakan variabel lain seperti keputusan
pembelian untuk mengetahui pengaruh persepsi risiko
terhadap variabel lain dalam konteks konsumsi pakaian
bekas. Kemudian, penelitian selanjutnya juga dapat
berfokus pada satu objek tertentu baik online thrift shop
maupun offline thrift store. Selain itu penelitian ini juga
hanya berfokus kepada konsumen yang berada di Jawa
Barat, sehingga penulis menyarankan agar penelitian
selanjutnya dapat memperluas cakupan wilayah
penelitian ataupun memilih responden dari wilayah
yang Dberbeda agar dapat menambah wawasan
khususnya dalam konteks persepsi risiko konsumen
pakaian bekas.
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